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biaknya hewan laut. Aktivitas ini juga

merusak mikroorganisme, inverte-

brata, dan biota laut lainnya yang

hidup di pasir.

Kedua erosi pantai.  Pasir laut

berfungsi sebagai penyangga alami

pantai dan membantu mencegah

erosi. Penggalian pasir laut yang ti-

dak terkendali dapat mengganggu

pasokan pasir ke pantai, menye-

babkan penipisan pantai, dan me-

ningkatkan risiko banjir. Erosi pantai

yang diperparah oleh penggalian

pasir juga dapat mengancam infras-

truktur dan pemukiman manusia di

dekat pantai.

Ketiga, gangguan pada organis-

me. Banyak organisme laut, seperti

ikan, moluska, dan krustasea, meng-

gunakan pasir laut sebagai habitat,

mencari makanan, dan berkembang

biak. Penggalian pasir laut meng-

ganggu siklus kehidupannya, me-

ngurangi populasinya, serta me-

nyebabkan ketidakseimbangan eko-

sistem laut. Keempat, kerugian

nelayan. Nelayan bergantung pada

ekosistem laut yang sehat dan ber-

kelanjutan untuk mencari nafkah.

Penggalian pasir laut dapat mengu-

rangi stok ikan dan mengganggu ha-

bitat ikan, sehingga berdampak

negatif terhadap nafkah nelayan.

Selain itu, peralatan penggalian pa-

sir laut juga merusak jaring dan per-

alatan nelayan.

Ketujuh, perubahan iklim.  Aktivi-

tas penggalian pasir laut juga ber-

dampak pada perubahan iklim. Pasir

laut mengandung karbon organik

yang disimpan dalam tanah dan en-

dapan. Penggalian pasir laut mem-

bebaskan karbon ini ke atmosfer,

meningkatkan emisi gas rumah ka-

ca, dan berkontribusi terhadap pe-

manasan global.

Karena itu, penting untuk mem-

pertimbangkan dampak lingkungan

yang serius ini saat mempertim-

bangkan kegiatan penggalian pasir

laut. Juga perlu  mencari alternatif

yang lebih berkelanjutan seperti daur

ulang pasir, pengurangan konsumsi

pasir, dan perlindungan ekosistem

pantai.

Zaman Presiden Megawati,

Indonesia menghentikan izin ekspor

pasir laut sebelum perjanjian batas

negara dengan Singapura selesai

tuntas. Keputusan itu didasarkan pa-

da kekhawatiran akan reklamasi

yang dapat merugikan Indonesia se-

cara ekonomi dan mengancam pu-

lau-pulau Indonesia (Tempo.co, 3

Juni 2004).  

Kalau batas laut antarkedua ne-

gara sudah disepakati dan diratifi-

kasi, lengkap dengan koordinatnya,

serta sudah diserahkan ke PBB, ma-

ka reklamasi seperti apapun di

Singapura tidak akan berdampak la-

gi pada garis batas.  Namun peng-

galian pasir laut secara ugal-ugalan,

sekalipun dilegalkan Peraturan Pe-

merintah, tetap akan mengancam

ekosistem dan keberlanjutan kehi-

dupan nelayan di Kepulauan Riau.

Akhirnya muncul spekulasi, bah-

wa keputusan ini muncul sebagai

ÔbarterÕ agar konglomerat Singapura

mau berinvestasi di IKN.  Singapura

jelas masih butuh perluasan lahan

karena wilayahnya yang sangat

sempit.  

Bila Indonesia cerdas, semestinya

yang dilakukan adalah menciptakan

iklim investasi yang mendekati Si-

ngapura di area Batam, sehingga

konglomerat dunia tertarik berpindah

ke Indonesia.  Toh kini banyak SDM

di Singapura yang sejatinya berbasis

di Batam.  Tentu ini akan sulit bila

kepastian hukum masih rendah, dan

korupsi di elite politik masih tinggi.

Namun bila ini berhasil, expor pasir

laut tidak perlu lagi, ekosistem lebih

terjaga, dan ekonomi nelayan dapat

meningkat dan berkelanjutan. 

(Penulis adalah Anggota Ikatan

Alumni Program Habibie (IABIE)-f

Bentrokan Massa di Tamansiswa
YOGYA (KR) - Polisi ditempatkan di sejumlah titik rawan

menyusul terjadinya bentrokan antar massa di Jalan

Tamansiswa, Kota Yogya, Minggu (4/6) tadi malam. 

ÓInformasi pasti belum dapat kami sampaikan, yang jelas

pihak kepolisian sudah melakukan pengamanan di bebera-

pa titik rawan,Ó ucap Kasihumas Polresta Yogyakarta, AKP

Timbul Sasana Raharja SH.

AKP Timbul menyatakan, belum diketahui secara pasti

penyebab terjadinya bentrokan tersebut. Dari informasi di

media sosial, bentrokan antar massa itu sudah berlang-

sung dari Minggu petang di Jalan Kenari Umbulharjo  dan

berlanjut di Jalan Tamansiswa. 

ÓWarga supaya tetap tenang dan waspada. Polisi masih

melakukan pengamanan di lokasi,Ó pungkasnya. 

(Vin)-f
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Padahal sesuai Pergub DIY No 34/2017 tentang Pe-

manfaatan Tanah Kas Desa dinyatakan, TKD tak boleh di-

jadikan hunian.

ÓLangkah penindakan masih kami proses. Artinya ada be-

berapa tempat yang diselidiki terkait perizinan dan status

tanahnya,Ó papar Noviar. (Ria)-f


